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ABSTRAK

Nilai Ekivalensi Mobil Penumpang (emp) yang tercantum pada Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) merupakan acuan nilai emp yang bersifat
nasional dan masih digunakan hingga saat ini. Namun seiring berjalannya waktu
dan perkembangan jumlah penduduk yang signifikan serta peningkatan jumlah
penggunaan kendaraan menyebabkan nilai emp ini dirasa kurang sesuai jika
digunakan dimasa sekarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai emp
pada ruas jalan satu arah di Kabupaten Tabanan.

Penelitian dilakukan pada Jalan. MH. Thamrin, Tabanan yang merupakan
jalan satu arah dengan dua lajur tak terbagi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode ratio time headway. Data Geometrik didapat dengan
melakukan pengukuran manual pada penampang jalan, data volume lalu lintas dan
data time headway didapat dengan merekam arus lalu lintas pada jalan MH.
Thamrin kemudian dihitung dengan melihat rekaman tersebut. Hasil nilai emp yang
didapat kemudian dibandingkan dengan nilai emp pada MKJI 1997.

Hasil analisis untuk sepeda motor = 0,51 dan kendaraan berat = 1,23 untuk
lajur gabungan, sedangkan pada MKJI 1997 nilai emp sepeda motor = 0,25 dan
kendaraan berat = 1,20. Hasil perbandingan nilai emp penelitian dengan nilai emp
MKJI 1997, nilai emp kendaraan berat hasil analisis serupa dengan nilai pada MKJI
1997, namun nilai emp sepeda motor hasil analisis memiliki perbedaan yang cukup

besar dengan nilai emp pada MKJI 1997.

Kata kunci = emp, MKJI 1997, ratio time headway, volume lalu lintas, transportasi



ABSTRACT

The Passenger Car Equivalence Value (ekivalensi mobil penumpang;
emp) listed in the 1997 Indonesian Road Capacity Manual (IRCM) is a national
reference for the emp value and is still used today. However, as time pass by the
significant development of population, as well as the increase in the number of
vehicle usage causes this emp value to be deemed as inappropriate, if used in
present time. This research aims to evaluate the value of emp on one-way roads in
Tabanan district.

The research was conducted on Jalan MH. Thamrin, Tabanan which is a
one-way road with two undivided lanes. The method used in this research is the
ratio time headway method. Geometric data obtained by performing manual
measurement on the cross section of the road, traffic volume data and headway time
data obtained by recording the traffic flow on the Jalan MH. Thamrin is then
calculated by looking based upon the recording. The results of the emp value
obtained are then compared with the emp value in the 1997 Indonesian Road
Capacity Manual (IRCM).

The results of the analysis for motorcycle = 0.51 and heavy vehicles =
1.23 for combined lanes, while in the 1997 IRCM the value of motorcycle emp =
0.25 and heavy vehicles = 1.20. The results of the comparison of the research emp
value with 1997 IRCM emp value, the heavy vehicle emp value analysis results are
similar to the 1997 IRCM value, but the emp value, analysis results for motorcycle

have a vast significant difference with the emp value in the 1997 IRCM.

Keywords = emp, 1997 IRCM, ratio time headway, traffic volume, transportation



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah

memberikan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

Tugas Akhir yang berjudul “Evaluasi Nilai Ekivalensi Mobil Penumpang (emp)

Dengan Metode Ratio Time Headway (Studi Kasus: JI. MH. Thamrin, Tabanan)”

tepat pada waktu yang telah ditentukan.

Maksud dan tujuan dari penyusunan Tugas Akhir ini untuk memenuhi salah

satu syarat yang harus ditempuh dalam Program Studi D3 Teknik Sipil. Penyusunan

Tugas Akhir ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis

menyampaikan terima kasih kepada :

1.

Bapak | Nyoman Abdi, SE., M. eCom selaku Direktur Politeknik Negeri
Bali.

Bapak Ir. | Wayan Sudiasa, M.T. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil.
Bapak | Gede Sastra Wibawa, S.T., M.T. selaku Kaprodi D3 Jurusan Teknik
Sipil.

Bapak Gede Yasada, ST., M.Si selaku Dosen Pembimbing | Tugas Akhir.
Bapak Ir.P.D.Pariawan S. Msc. MIHT selaku Dosen Pembimbing Il Tugas
Akhir

Keluarga yang selalu memberi dukungan dan teman-teman kelas VIA/DIII
Teknik Sipil serta semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan
Tugas Akhir ini.

Penulis menyadari Tugas Akhir ini masih belum sempurna.Oleh karena itu

penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun sebagai pembelajaran

demi kesempurnaan Tugas Akhir ini.

Tabanan, Agustus 2022

Penulis



DAFTAR ISI

ABSTRAK e I
KATA PENGANTAR oottt e e ane e enee e Ivv
Y I G ) S v
BAB I PENDAHULUAN ... ..ot 1
1.1 Latar BelaKang ........ccooooiiiiiiiiiieee e 1
1.2 Rumusan Masalah ..o 3
1.3 Tujuan Penelitian.........ccccoeiieiiiiic e 3
1.4 Manfaat Penelitian.........ocooeiiiiiiiiiiiee e 3
1.5 Batasan Masalah ... 4
BAB V PENUTUP ...ttt 5
5.1 SIMPUIAN.....oiiieccc e 5
5.2 SAIAN ..ottt b e nreas 6
DAFTAR PUSTAKA Lottt et e nnae e e e e 7



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pulau Bali merupakan salah satu provinsi yang memiliki pariwisata sangat
maju, dengan pesatnya perkembangan sektor pariwisata di Bali secara otomatis
membuka perkembangan sektor lainnya seperti sektor jasa, industri, perdagangan,
dan tentunya transportasi. Pulau Bali juga memiliki jumlah penduduk yang tidak
sedikit, menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali tercatat penduduk
provinsi Bali menginjak angka 4,32 juta penduduk pada tahun 2020 [1]. Dalam
beberapa tahun terakhir Bali terus mengalami peningkatan jumlah penduduk yang
cukup signifikan. Dengan bertambahnya jumlah penduduk, secara otomatis akan
ada lebih banyak masyarakat yang membutuhkan sarana tranportasi untuk
melaksanakaan kegiatan sehari — hari.

Pada tahun 2020 kabupaten Tabanan memiliki jumlah penduduk 461,630
jiwa dan menjadi kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak nomor 6 di Bali
menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali [1]. Salah satu contoh dari
peningkatan penduduk adalah penggunaan kendaraan sepeda motor yang jauh
meningkat karena sepeda motor lebih terjangkau untuk masyarakat kelas menengah
kebawah, menurut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali jumlah kendaraan
bermotor - sepeda motor sebesar 387.740 (87,50%) jumlah kendaraan bermotor —
kendaraan ringan sebesar 35.200 (7,94%) dan jumlah kendaraan bermotor — bus
dan truk sebesar (4,56%) dari total kendaraaan kabupaten Tabanan 443.154. [2]

Kabupaten Tabanan juga merupakan salah satu penyumbang objek wisata
yang sangat indah di Bali. Seperti halnya objek wisata Tanah Lot, Jatiluwih dan
juga Bedugul serta objek-objek wisata lainnya yang setiap harinya sangat banyak
mendapat kunjungan dari wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara.
Desa Kediri yang berada di kabupaten Tabanan menjadi salah satu akses para
wisatawan menuju ke objek wisata Tanah Lot. Dengan banyaknya wisatawan yang
datang, secara otomatis mengakibatkan adanya peningkatan arus pergerakan
transportasi, sehingga semakin bertambah pula kebutuhan sarana dan prasaran



transportasi yang memadai. Jalan MH. Thamrin adalah akses menuju objek wisata
Tanah Lot jika berangkat dari Kota Denpasar. Hal ini tentu saja menjadikan jalan
ini lebih sibuk daripada jalan lainnya. Jalan MH. Thamrin merupakan jalan satu
arah yang memiliki arus lalu lintas cepat. Maka nilai ekivalensi mobil penumpang
(emp) yang dimiliki akan berbeda jika dibandingkan dengan dengan ruas jalan
dengan dua arah.

Nilai Ekivalensi Mobil Penumpang (emp) di Indonesia dimuat dalam
Manual Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997 yang masih mengikuti United State
Highway Capasity Manual (USHCM). Didalamnya terdapat besarnya nilai emp
untuk berbagai jenis jalan telah ditentukan namun masih bersifat nasional. Pada
tahun 1997 dilakukan penelitian mengenai transportasi jalan raya di Indonesia yang
sesuai dengan keadaan lalu lintas saat itu. Hasil dari penelitian tersebut digunakan
sebagai Manual Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997 dan masih digunakan hingga
saat ini walaupun Indonesia mengalami kenaikan jumlah penduduk yang signifikan
dari tahun ke tahun. Hal ini dikarenakan belum adanya pembaharuan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia sampai tahun ini.

Nilai ekivalensi mobil penumpang merupakan sebuah nilai untuk
mengkonversi satuan dari berbagai jenis kendaraan dengan mobil penumpang
sebagai patokannya, mengingat kendaraan mobil penumpang merupakan jenis
kendaraan paling cocok digunakan saat melakukan suatu analisis lalu lintas. Nilai
emp memiliki besaran yang berbeda beda di suatu tempat dengan tempat lainnya.
Hal ini dikarenakan nilai ekivalensi mobil penumpang memiliki beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi nilainya seperti karakteristik lalu lintas, lingkungan,
kendaraan serta kondisi geometrik yang meliputi jumlah jalur, lebar jalan, dan

kelandaian sangat berpengaruh terhadap nilai emp.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Berapakah nilai ekivalensi mobil penumpang (emp) pada ruas jalan
perkotaan satu arah dengan dua lajur di kota Tabanan berdasarkan
Metode Ratio Time Headway?

2. Bagaimanakah perbandingan antara nilai ekivalensi mobil penumpang
(emp) hasil dari penelitian dengan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI 1997) berdasarkan metode Ratio Time Headway?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui nilai ekivalensi mobil penumpang (emp) pada ruas
jalan perkotaan dua lajur satu arah di Kota Tabanan berdasarkan metode
Ratio Time Headway.

2. Untuk membandingkan nilai ekivalensi mobil penumpang (emp) yang
diperoleh dari hasil analisis dengan nilai emp dalam Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (MKJI 1997) berdasarkan metode Ratio Time Headway.

Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, dapat meningkatkan pengetahuan dibidang Teknik Sipil
khususnya dalam bidang transportasi.

2. Bagi masyarakat, dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan
kebijakan lalu lintas oleh semua pihak yang terkait masalah transportasi,
demi terwujudnya transportasi yang optimal.

3. Dalam bidang ilmu yang diteliti, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan masukkan mengenai nilai ekivalensi mobil penumpang

(emp) pada jalan perkotaan dua jalur satu arah tak terbagi.



1.5

Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah yang perlu diterapkan dalam penelitian ini agar

tetap bermanfaat dan mencapai tujuan yang diinginkan adalah:

1. Metode analisis menggunakan metode ratio time headway dan Manual
Kapasitas Jalan Indonesia tahun 1997 sebagai acuan.

2. Survei dilakukan pada Jalan MH. Thamrin ruas jalan perkotaan dua jalur
satu arah tak terbagi (2/1 UD) di Kota Tabanan.

3. Kendaraan yang diamati adalah kendaraan ringan (KR), kendaraan berat
(KB), dan sepeda motor (SM) sesuai klasifikasi

4. Pengelompokan kendaraan dilakukan pada sepeda motor (SM) agar
mempermudah melakukan survei pengelompokan kendaraan pada saat
melihat rekaman video dan pengelompokan dibatasi dua sepeda motor

dibelakangnya, agar didapat nilai headway yang optimal.



BAB V
PENUTUP

51  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibuat, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Nilai ekivalensi mobil penumpang (emp) pada ruas jalan perkotaan satu

arah dengan dua lajur di kota Tabanan berdasarkan Metode Ratio Time

Headway, yaitu:

a.

Nilai emp untuk lajur Kiri untuk kendaraan berat = 1,12 dan untuk
sepeda motor = 0,55.
Nilai emp untuk lajur kanan untuk kendaraan berat = 1,17 dan untuk
sepeda motor = 0,47.
Nilai emp untuk lajur gabungan untuk kendaraan berat = 1,12 dan untuk

sepeda motor = 0,51

2. Perbandingan antara nilai ekivalensi mobil penumpang (emp) hasil dari

penelitian dengan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997)

berdasarkan metode Ratio Time Headway, yaitu:

a.

Nilai emp hasil analisis pada Jalan MH. Thamrin, Tabanan untuk
kendaraan berat adalah sebesar 1,12. Nilai tersebut lebih relatif sama
dengan nilai emp pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997)
yaitu sebesar 1,20.

Nilai emp hasil sepeda motor yang didapat adalah 0,51. Nilai tersebut
jauh lebih besar jika dibandingkan dengan nilai emp dalam Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) yaitu sebesar 0,25. Hal ini
disebabkan oleh keberagaman tingkah laku pengemudi sepeda motor

yang memiliki manouver lebih banyak.



5.2  Saran
Dari proses penelitian yang telah dilakukan dapat disampaikan beberapa
saran yang nantinya dapat diterapkan pada penelitian selanjutnya:

1. Sebaiknya lokasi penelitian berikutnya diambil jalan dua lajur dua arah tak
terbagi (2/2 UD) sebagai pembanding untuk penelitian ini.

2. Penelitian berikutnya diharapkan dilakukan pada lokasi yang arus lalu
lintasnya lebih padat dengan waktu penelitian yang lebih lama agar
mendapatkan hasil yang lebih mewakili.

3. Selanjutnya perlu dilakukan penelitian serupa agar dapat dibandingkan
kembali dengan nilai emp yang telah didapat terutama menggunakan

metode ratio time headway.
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